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ABSTRACT
Penelitian yang berjudul â€œPengembangan Prosedur Praktikum Pada Materi
Koloid Kelas XI SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarahâ€• ini mengangkat masalah
bagaimana cara mengembangkan prosedur praktikum pada materi koloid di SMA
Negeri 1 Darul Imarah dan bagaimana tanggapan siswa serta guru terhadap prosedur
praktikum yang dikembangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara
mengembangkan prosedur praktikum dan mengetahui persentase tanggapan siswa
dan guru terhadap prosedur praktikum yang dikembangkan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah, dengan jumlah
siswa sebanyak 20 orang dan guru sebanyak 2 orang. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik sampling simple random sampling, yaitu teknik pengambilan
sample secara acak. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Pengumpulan data diperoleh melalui angket tanggapan siswa dan guru dan
pengolahan data menggunakan teknik statistik sederhana dalam bentuk persentase
nilai rata-rata (mean). Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat respon positif
baik dari siswa maupun guru terhadap prosedur praktikum pada materi koloid yang
telah dikembangkan di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah, dengan persentase
respon siswa yang menjawab â€œYaâ€• sebesar 95,71% sedangkan respon positif dari
guru sebesar 100%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prosedur praktikum
materi koloid yang telah dikembangkan layak digunakan disekolah. Peneliti
menyarankan produk yang dihasilkan berupa prosedur praktikum pada materi koloid
ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji coba pemakaian produk pada
sekolah-sekolah dengan subjek penelitian yang lebih luas dan kemudian direvisi
kembali oleh para ahli agar dapat diproduksi secara massal.
